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Abstrak

Mempelajari bahasa Arab perlu dengan kemampuan khusus seperti penguasaan ilmu nahw yang
memiliki peran penting. Kritik terhadap nahw klasik datang sejak abad pertengahan dan di era
modern, Al-Makhzumi berupaya melakukan simplifikasi ilmu nahw agar lebih mudah dipahami
dan efektif untuk dikaji. penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan merupakan kajian
kepustakaan (/ibrary research). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa eksistensi Mahdi al-
Makhzumi dalam pembaharuan nahw yang memiliki implikasi yang berarti, maksudnya
keterkaitan langkah pemikiran nahw Al-Makhzumi selama di Mesir, khususnya kajian
pembaharuan nahw dengan berbagai karya dari buah pemikirannya baik berupa buku, jurnal,
artikel dan lain-lain. Implikasi pembaharuan nahw Al-Makhzumi terhadap ta’/im an-nahw yang
mencakup kajian sintaksis Arab, fonologi Arab, kajian morfologi Arab, dan maupun implikasi
Al-Makhzumi di lembaga bahasa Arab Kairo (Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah bi al-Qahirah),
serta respon atau pendapat dari para linguis Mesir di era sekarang mengenai pemikiran nahgw
modern Mahdi al-Makhzumi.

Kata Kunci: Pemikiran, Nahwu, Modern, Al-Makhzumi.
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PENDAHULUAN

Mempelajari bahasa Arab tidaklah mudah, perlu adanya pemahaman dan kemampuan
khusus seperti penguasaan ilmu nahw yang memiliki peran penting dalam mempelajari bahasa
Arab. Ilmu nahw menjadi disiplin ilmu yang hingga saat ini masih memiliki daya tarik dan
menjadi objek kajian bagi para linguis Arab maupun non-Arab, sebab ilmu nahw menjadi bidang
ilmu yang tidak dapat dipisahkan dari bahasa Arab hingga akhir zaman'. Kajian ini membahas
tata bahasa Arab (gawa’id) yang bermula dari kegiatan kodifikasi, sistematisasi kaidah dan
kosakata bahasa Arab yang dianggap rumit. Selanjutnya para ahli bahasa (al-lugawiyyun)
menyusun aturannya. Awal mulanya prinsip dasar tersebut dikemas secara sederhana, lalu
kajian ilmu nahw mengalami perkembangan dan perluasan sehingga terkesan menjadi lebih sulit
untuk dipahami.?

Kritik terhadap nahw klasik mulai datang sejak abad pertengahan yang dilontarkan oleh Ibn
Mada, mereka mengatakan bahwa ilmu nahw seharusnya sudah menjadi kajian ilmu linguistik
Arab yang dapat diterima dengan baik, lebih praktis dan sederhana sehingga perlu adanya
rekontruksi nahAw dan tawaran pembaharuan nahw yang lebih bersifat ilmiah, deskriptif, dan
simplikatif meskipun tidak dapat dipungkiri juga bahwa beberapa linguis ataupun ahli nahw
yang meragukan eksistensi naAw modern.’

Di zaman modern, beberapa upaya simplifikasi telah dilakukan dalam pembelajaran ilmu
nahw agar lebih mudah dipahami dan efektif, sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pendidikan
para pembelajar ilmu nahw modern, salah satunya tokoh yang sangat berkontribusi dalam
pembaharuan ilmu nahw modern ialah Mahdi al-Makhzumi (W. 1414 H), dia telah berusaha
menawarkan ilmu nahw yang lebih sederhana dan mudah untuk dipahami, menyusun ulang
beberapa topik kajian ilmu nahw, meneliti kajian nahw sebagai warisan dalam bahasa Arab dan
dia juga menawarkan pembaharuan dalam kajian ilmu nahw. Al-Makhzumi banyak meneliti

' Ilmu nahw merupakan disiplin ilmu yang populer di awal tahun Hijriah. Kepopuleran nahw sebanding
dengan populernya “7lmu al-usul (kalam), nahw merupakan salah satu pengetahuan ilmu bahasa Arab yang telah
dikodifikasi, dengan kata lain telah mencapai derajat “nadaj wa ihtaraq’ yang berarti “pengetahuan yang telah
matang (pengetahuan telah menjadi ilmu),” artinya pengetahuan yang telah terformulasi secara sempurna,
memiliki epistemologi yang jelas dan dapat dikaji secara ilmiah. Dalam klasifikasi pengetahuan Arab klasik,
terutama pada masa abad pertengahan, pengetahuan dibagi ke dalam tiga kategori; ‘7/m nadaj wa ihtaraqa, yaitu
ilmu al-usul (kalam) dan an-nahw, ‘ilm 1 nadaj wa la ihtaraq yaitu ilmu al-figh dan al-hadis. Lihat, Amin al-
Khulli, Manahij at-Tajdid: fi an-Nahw wa al-Balagah wa at-TafSir wa al-Adab, (Mesir: Dar al-Ma’rifah, 1961), cet.
1.127.

? Abdullah Jad Al-Karim, ad-Dars an-Nahw fi al-Qarn al-‘Isyrin, (Kairo: Maktabah al-Adab al-Qahirah,
2004), 23. Lihat juga Andi Holilulloh & Fouad larhzizer, “Makanah al-Lughah al-‘Arabiyyah fi Indunisiya,”
Tsaqofiya: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 2. No. 2, Juli 2020, 148-159.

® Andi Holilulloh, “Kontribusi Pemikiran Nahwu Imam Sibawaih dan Ibrahim Mushtafa dalam Linguistik
Arab,” Alfaz: Arabic Literatures for Academic Zealots, Vol. 8, No. 1, (Juni 2020): 35-56.
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beberapa persoalan ilmu bahasa Arab dan metode saat dia banyak berdiskusi ilmiah dengan para
kaum orientalis yang ada di kota Kairo.”

Pemikiran Mahdi al-Makhzumi juga memiliki kelemahan dari sisi materi yang dia
hasilkan saat menimba ilmu di kota Najaf dan Kairo.” Dia juga banyak membaca karya beberapa
tokoh nahw klasik seperti Imam Khalil ibn Ahmad al-Farahidi dan Imam al-Farra. Al-
Makhzumi mengambil pendapat dari tokoh naAw modern Mesir di mana negara ini memiliki
ikatan yang sangat kuat dengan Al-Makhzumi sebagai negeri perjalanan mencari ilmu,® ini
dapat dibuktikan dalam pemikirannya yang tertuang dalam beberapa karya, di antaranya ialah
Madrasah Kufah wa Manhajuha fi Dirasah al-Lugah wa an-Nahw, fi an-Nahw al-‘Arabi (Nagd
wa Taujih), fi an-Nahw al-‘Arabi (Qawa’id wa Tatbig) dan beberapa karyanya yang lain.
Berdasarkan fenomena di atas, maka penelitian akan ini mengkaji pemikiran tokoh nahw
ternama di era modern yang bernama Mahdi al-Makhzumi dan memotret epistemologi nahw
modern melalui kacamata Al-Makhzumi, terutama teori faisir an-nahw dan metodologinya.

Sejauh ini, telah ada beberapa kajian ilmiah yang membahas mengenai pembaharuan
nahwu Mahdi al-Makhzumi (Umar Laharsy, 2013), (Nahari Saham, 2018), (Muhammad Fakhri,
2020). Kemudian terdapat kajian Al-Makhzumi yang fokus pada teorinya taisir an-nahwi yang
terdapat dalam buku Fi an-Nahwi al-‘Arabi: Nagd wa Taujih (Aisyah Hasnawi, 2018). Dalam
kajian ilmiah terkait Al-Makhzumi mengenai fonetik (Fatimah Muhammah Ali Husain, 2013),
sedangkan untuk konteks komparatif pemikiran Al-Makhzumi dan Tammam Hassan (Zuhair
Ghazi Zahid, 2006).

Penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh pemikiran Mahdi al-Makhzumi di Mesir
sehingga pemikirannya menjadi kritis dan berbeda dengan beberapa linguis modern lainnya.
Apalagi, selama ini Al-Makhzumi dikenal sebagai pakar bahasa Arab yang sangat berpengaruh
dalam hasanah keilmuan. Mesir juga berpengaruh besar dalam intelektualitas Al-Makhzumi
karena ia mengenyam pendidikan di negara dengan sebutan ummu ad-dunya ini. Padahal dalam
pandangan peneliti, Al-Makhzumi tidak hanya seorang linguis semata, tetapi juga sebagai
seorang kritikus hebat dengan pemikiran dan corak kritisisme yang tajam dan sistematis, semua
itu tertuang dalam karya-karya Al-Makhzumi. Itulah beberapa alasan mengapa tema ini
menarik untuk diteliti dalam penelitian.

* Riyad as-Sawad, Mahdf al-Makhzumi wa Juhiuduh an-Nahwiyyah, (Oman: Dar al-rayyah, 2009), 21.

> Mahdi al-Makhzumi, Madrasah Kufah wa Manhajuha fi Dirasah al-Lugah wa an-Nahw, (Kairo: Mustafa al-
Babi al-hali, 1958), 5.

% Mahdi al-Makhzumi, Fi an-Nahw al-‘Arabi: Nagd wa taujih, (Beirut : Dar ar-Ra’id al-*Arabi, 1964), 12.
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METODE PENELITIAN

Tulisan ini merupakan kajian analisis ilmu nahwu, yaitu membahas pemikiran nahwu modern
Mahdi al-Makhzumi di Mesir. Sementara penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi
kepustakaan (library research) dengan menggunakan pendekatan sejarah (historis). Metode
kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis, dari buku-buku yang berkaitan dengan masalah penelitian dan wawancara dengan apara
tokoh bahasa Mesir. Berikut ini bagan metode penelitiannya:

Membaca mmssjaengidentifikasi mmamjganalisis

Menyimpulkan ¢msss membahas <:menetapkan

Digambarkan bahwa langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: membaca kitab-kitab Al-Makhzumi dan juga membaca kitab-kitab lainnya yang
relevan dengan penelitian ini. 2) Observasi dan wawancara. 3) Mengidentifikasi bahan dan data
penelitian. 4) Menganalisis karakteristik setiap data penelitian. 5) Menentukan karakteristik
bahan dan data dengan beberapa teori sebelumnya dan penelitian sebelumnya. 6) Membahas
temuan ke dalam teks deskripsi. 7) Menyimpulkan hasil berdasarkan temuan data. Sedangkan
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini tergolong dalam untuk perspektif
Tammam Hassan. Seperti yang dia katakan dalam bukunya, menganalisis ajaran materi dapat
dilakukan dengan cara induktif atau deduktif dalam sistematika penyajian materi nahwu
(Tammam Hassan, 2000).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Biografi dan Intelektualitas Al-Makhzumi

Nama lengkapnya adalah Mahdi ibn Muhammad Salih ibn Hasan al-Makhzumi atau lebih
dikenal dengan Mahdi al-Makhzumi, berasal dari bangsa Arab nasabnya terhenti dari Bani
Qarsyiyyah,’ dilahirkan di kota Najaf Asyraf’, daerah Al-‘Amarah, Iraq pada tahun 1919 M,

" Dalam seminar dan launching buku Al-Makhzumi di Iraq pada tanggal 24 Januari 2017, pembicara Prof.
Dr. Sahib Abu Janah menjelaskan bahwa Mahdi Al-Makhzumi memiliki nisbah Khalidi karena nasabnya sampai
kepada Khalid ibn ‘Abdul Walid. Lihat video dari youtube “Alturath Channel” dengan judul “Mulahadzat at-
turasiyyah, tastadif nakhbah min ‘ulama’ al-lugah al-‘Arabiyyah”, http://youtu.be/uEl_LfEu7nl.

¥ Kota Najaf Asyraf sebuah kota dan sekaligus nama provinsi (Najaf) Iraq yang terletak 160 km di selatan
Bagdad. Kota ini menjadi tempat bersejarah kaum syi’ah dan pusat kekuatan politiknya di Iraq karena di sini
diyakini terdapat makam Imam Ali ibn Abi Talib yang merupakan sepupu dan menantu dari Nabi Muhammad
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meski ada riwayat lain yang menyatakan bahwa ia dilahirkan pada tahun 1917 M dan 1910 M.’
Al-Makhzumi gigih dalam mengkaji bahasa Arab dan studi Islam di tingkat 7ibtidaiyyah dan
i’dadiyyah di sekolah formal dengan mulai masuk di sekolah agama Ghira (Anadzak) pada
tahun 1933 M di kota Najaf. Setelah Al-Makhzumi menyelesaikan sekolahnya di kota Najaf,
kemudian dia merantau ke negara Mesir pada tahun 1938 untuk mempelajari bahasa Arab lebih
maksimal di Fakultas Adab, Universitas Fuad Al-Awwal (Universitas Kairo, sekarang),'
namun pada saat terjadi perang dunia kedua pada tahun 1939 Masehi, Al-Makhzumi kembali ke
Iraq selama empat tahun untuk mengajar di Dar al-Mu’allimin Ar-Raifiyyah di kota Baghdad,
kemudian Al-Makhzumi melanjutkan studi di Mesir pada tahun 1941 M dan akhirnya lulus
meraih gelar sarjana (/icence) bahasa Arab pada tahun 1943 Masehi.''

Al-Makhzumi melanjutkan ke jenjang pascasarjana di universitas yang sama. Akhirnya,
penantian itu datang kepada Al-Makhzumi dan dia kembali ke Mesir untuk meraih gelar master
di Universitas Fuad al-Awwal Pada tahun 1947 M dalam bidang bahasa Arab. Namun dengan
kesibukan mengajar yang begitu padat, Al-Makhzumi membutuhkan waktu empat tahun untuk
menyelesaikan studi strata dua dan berhasil lulus dengan judul tesis “Al-Khalil ibn Ahmad Al-
Farahidi (A’maluh wa Manhajuh)” pada tahun 1951 M. Al-Makhzumi menulis karya ilmiah
tentang pemikiran linguistik Imam Khalil ibn Ahmad dengan bimbingan Ibrahim Mustafa,
penulis kitab Zhya’ an-Nahw dan Amin al-Khuli.'> Al-Makhzumi kemudian melanjutkan studi
ke jenjang program doktor di Pascasarjana Fuad al-Awwal (Universitas Kairo, sekarang) dan
meneliti pemikiran dan kontribusi madrasah naAw Kufah. Al-Makhzumi mampu menyelesaikan
tugas akhir program doktor di bawah bimbingan (promotor) Mustafa as-Saqa hingga ia berhasil
lulus dengan nilai pujian dengan judul disertasi “Madrasah al-Kufah wa Manhajuha fi Dirasah
al-Lugah wa an-Nahw” pada tahun 1953 M. Karya tulis tugas akhir ini menuai respon yang
sangat baik dari para dosen di Universitas Kairo karena mereka menemukan temuan penting
dalam diskursus nahw Kufah."> Al-Makhzumi wafat pada hari Jum’at, 12 Ramadhan 1414 H.
atau tanggal 5 maret 1994 M. dikarenakan sakit serangan jantung pada saat Al-Makhzumi
mengisi majlis ilmu mengenai “Al-Khalil dan pandangannya mengenai giyas nahw” yang mana

SAW. Kota Najaf dijuluki al-asyraf (yang mulia) karena kota ini merupakan kota pusat ilmu pengetahuan di Iraq
dan kota ini dipercaya bahwa Harun ar-Rasyid adalah penemu kota ini pada tahun 791 M. Lihat Omar Khasro
Akram, Sumarni Ismail dan Daniel Jose Franco, “The Significant of Tourism Heritage of Najaf City in
Iraq,International Journal of Engineering Technology, Management and Applied Sciences Volume 4, Issue 4
(April, 2016): 14-19.

? Zuhair Gazi Zahid, Al-Makhziumi wa Nazariyyat an-Nahw al-‘Arabi, (Najaf Asyraf: Dar ad-Diya’ li at-
Taba’ah wa At-Tasmim, 2006), 13.

' Universitas Kairo merupakan universitas ternama di Mesir, menjadi pusat kajian keilmuan terutama di
bidang studi Islam mulai tahun 1930an-1940an, bahkan pada tahun 1955 Naseer ingin memperluas Universitas
Kairo dengan mendirikan kampus dua Universitas Kairo di Khartoum, Sudan. Lihat Mahmoud Emira, “Higher
Education in Egypt since World War II: development and challenges,” IJSE: Italian Journal of Sociology of
Education, University of Wolverhampton, walsall, United Kingdom, (June, 2014), 16-17.

" Riyad as-Sawad., 24.

12 Zuhair Gazi Zahid, 14.

B Ibid,, 14.
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halagah ilmu tersebut bertempat di rumahnya, kemudian Al-Makhzumi dikuburkan di
pemakaman keluarga Wadi as-Salam di kota Najaf Asyraf.'*

1. Karya-karya ilmiah Mahdi al-Makhzumi

Mahdi al-Makhzumi merupakan tokoh nahAw modern yang sangat aktif menulis dan begitu
produktif dalam menghasilkan karya ilmiah, baik berupa buku, artikel, karya tulis jurnal dan
seabagainya.'’

1.1 Karya Mahdi al-Makhzumi dalam Jurnal dan Artikel.

Beberapa tulisan jurnal dan catatan atau komentar Al-Makhzumi yang telah diterbitkan'®, di
antaranya: Haula Ba’ts as-Syi’r al-Jahili, Adab as-Syabibi al-Kabir, as-Syaikh Jawad, wa
Musahamah an-Najaf fi an-Nahdah al-Adabiyyah al-Hadisah, Al-Asar al-Fanni wa al-Khulid,
Nubuwwah al-Mutanabbi, Burug Khatifah, As-Sya’ir al-Munsi aw as-Syarif ar-Rida, At-Talwin
al-Jadid, Al-Lugah al-‘Arabiyyah fi Madarisina, An-Najf ar-Ra’y al-‘Am, Wiladah Ibn Zaidun,
Da’wah Jaddah Li Islah al-‘Arabiyyah, Ro’y fi Isnad al-Fi’l, Al-Khalil ibn Ahmad al-Farahidi,
Al-Farra’ Sibawaih, Al-Mubarrid, Ra’y fi Maudu’ an-Nahw, Sa’lab, Nuhah Misriyyun, Al-
Katib, As-Sairafi, Nuhah Andalusiyyun (Muqaddimah kitab “Ra’y fi al-I’rab” yang telah ditulis
oleh Yusuf Kurkusy), A/-Farisi, Ar-Rumaniy, Teori dalam kitab “Zuhdiyyat Abi Nu’as” yang
telah ditulis oleh Dr. Ali Zubaidi, Komentar dan catatan Al-Makhzumi dalam kitab “Abi
Zakariyya al-Farra’” yang ditulis oleh Ahmad Maki al-Ansari, A/-Khalil ibn Ahmad al-Farahidi,
Kitab fi an-Nahw bi Musabah Ingilab, Komentar dan catatan Al-Makhzumi dalam kitab “Nahw
al-Fi’l” yang ditulis oleh Dr. Ahmad ‘Abd as-Sattar al-Jawari, Ad-Dars an-Nahw baina al-
Madrasah an-Nizamiyyah wa al-Jami’ah al-Hadisah, Al-‘Arabiyyah an-Namudzaziyyah
Qadiman wa Hadisan i Dau’i Qanun al-Huffaz ‘ala Salamah al-Lugah al-‘Arabiyyah, Qadaya
Matruhah Li al-Munaqgasyah, Komentar dan catatan Al-Makhzumi dalam kitab “Qawa’id al-
Lugah al-‘Arabiyyah fi al-Marhalah al-Ibtida’iyyah,” Komentar dan catatan Al-Makhzumi
dalam kitab “Bagdad Madinah as-Salam” yang ditulis oleh Ibn Faqih al-Hamdani, dizahgig oleh
Salih Ahmad al-*Ali, A/-I’rab i an-Nahw al-‘Arabiy, Qira’ah Jadidah fi al-Kitab.

4 Gazi Zahid, 17.

' Saat saya melakukan penelitian terkait Al-Makhzumi di Mesir, saya menemukan beberapa karya asli
dan cetakan pertama dari Al-Makhzumi di perpustakaan Fakultas Dar al- ‘Ulum, Jami’ah al-Qahirah, perpustakaan
Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah dan Dar al-Kutub al-Misriyyah, kota Kairo pada bulan Februari 2020.

' Melihat Fatimah Muhammad ‘Ali Husain, Dirasah as-Saut ‘inda ad-Duktur Mahdi al- Makhzumi,
(Jami’ah al-Kufah: Fakultas Tarbiyah, 2013), 9.
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1.2 Karya Mahdi Al-Makhzumi dalam bentuk kitab

Al-Makhzumi juga telah banyak menulis karya yang tertuang dalam beberapa kitab, baik
semasa ia menimba ilmu di Mesir pada jenjang sarjana, magister atau doktor, di antara buku-
buku yang pernah Al-Makhzumi tulis ialah: A/-Khalil ibn Ahmad Al-Farahidi, A ’maluh wa
Manhajuh, Madrasah Al-Kufah wa Manhajuha fi Dirasah al-Lugah wa an-Nahw, Kitab Fi an-
Nahw al-‘Arabi (Nagd wa Taujih), Fi an-Nahw al-‘Arabi, Qawa’id wa Tatbiq, Al-Farahidi
‘Abgari min al-Basrah, Ad-Dars an-Nahw fi Bagdad, A’lam fi an-Nahw al-‘Arabi, Qadaya
Nahwiyyah.

1.3 Sumbangsih Karya ilmiah Mahdi Al-Makhzumi dalam kitab para ahli nahw

Intelektualitas Al-Makzumi sangat tinggi sehingga dia tidak hanya banyak menulis
pemikiran nahw dalam artikel, jurnal dan buku saja, akan tetapi dia juga telah men-zahqig
beberapa karya ulama-ulama besar, di antaranya:

1. Kitab al-‘Ain (Mu’jam al-‘Ain), karya ulama agung madrasah Bashrah, berasal dari
negara Oman yang bernama Imam Khalil ibn Ahmad al-Farahidi. Al-Makhzumi
men-fahqiq kitab ini bersama Ibrahim as-Samira’i dan kitab ini diterbitkan oleh
kementrian pendidikan Iraq dalam delapan jilid (juz) pada tahun 1980 M.

2. Kitab Diwan al-Jawahiri, karya ilmiah ini telah di-zahqigq oleh Al-Makhzumi dan
Ibrahim as-Samira’i. Kitab dicetak dalam tujuh jilid (juz) oleh kementerian
pendidikan Iraq pada tahun 1973 M.

3. Kitab Madkhal Ila Nahw al-Lugat as-Samiyyah al-Muqaran, karya ilmiah ini ditulis
oleh seorang orientalis Sabatino Moscati dan lainnya. Kitab ini difahgig oleh Al-
Makhzumi bersama Abdul Jabbar al-Matlabi, karya ini dicetak di Dar ‘Alim al-
Kutub pada tahun 1993 M.

B. Pemikiran NahAw Modern Mahdi al-Makhzumi di Mesir.

Pemikiran nahw Al-Makhzumi berkembang karena dipengaruhi dari para ilmuan Mesir
terdahulu, di antaranya : Taha Husain, Abdul Wahhab Hamudah, Ibrahim Mustafa, Amin Al-
Khuli, Mustafa As-Saqa, Ahmad Amin, Ibrahim Madzkur, Hasan Ibrahim Hasan. Al-Makhzumi
banyak terpengaruh oleh faktor intelektualitas para nuhah, baik langsung atau tidak langsung.
Sumber kajian nagw yang dijadikan rujukan oleh Al-Makhzumi di antaranya :

1. Pemikiran nahw Imam Khalil ibn Ahmad al-Farahidi.
2. Nahwmadrasah Kufah.
3. Pemikiran nahw Ibn Mada dalam karya Ar-Radd ‘ala an-Nuhah.
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4. Pemikiran nahw Ibrahim Mustafa mengenai pembaharuan nahw dalam karya lhya’
an-Nahw.
5. Pemikiran-pemikiran pembaharuan nahw dari para linguis modern lainnya.'’

Mahdi al-Makhzumi merupakan salah satu tokoh nahw modern yang berani menolak
beberapa teori nahw klasik dan menyatakan pembaharuan dalam kajian ilmu nahw. Al-
Makhzumi perlu menyaring serta membebaskan nahAw dari batasan logika, pertimbangan
filosofi, sebagaimana mereka telah menyadarinya. Kitab Mahdi al-Makhzumi yang berjudul: “F7
an-Nahw al-‘Arabi; Nagd wa Taujih” menampilkan pendekatan baru dengan memformulasikan
kaidah-kaidah nahw dalam istilah modern yang tidak dibentuk dari teori nahw klasik, namun
menghubungkan antara ungkapan dalam suatu kalimat dan peran makna semantik suatu
ungkapan dalam kalimat meskipun madzhab nahw Bashrah dan Kufah telah mengakui konsep
nahw klasik.

Al-Makhzumi banyak mengkritisi para tokoh naAw madrasah Bashrah kecuali Imam Khalil
ibn Ahmad al-Farahidi. Namun kebalikannya, ia lebih dominan memuji pemikiran dari para
tokoh nahw Kufah, menyetujui pendapatnya dan juga tidak menyetujui dalam beberapa istilah
nahw saja. Faktanya, Al-Makhzumi tidak sependapat dengan para tokoh naAw dalam beberapa
konsep nahw yang telah ada, bahkan terkadang menyatakan gagasan yang tidak layak ditiru.
Bagaimana pun, banyak gagasan dan ide yang ia kemukakan dalam bukunya, secara khusus
berkenaan dengan f£7’~-fi’l, tidak benar dan tidak umum sebagaimana yang disepakati oleh para
tokoh nahw pada umumnya. Selain itu, ide-ide Al-Makhzumi yang dikemukakan justru terkesan
membingungkan dan berlawanan pada umumnya. Pandangan Al-Makhzumi mengenai konsep
fi’l yakni: berdasarkan kata, pembagian /7°’/ dalam bahasa Arab, fi’l kana wa akhawatuha, fi’l
kada wa akhawatuha.

Berikut ini beberapa paradigma Al-Makhzumi dalam simplifikasi Nahwu:

7 g 3 (95 ales 55

S5 gt ey JasYly gl Oley Jolally Jlally sl o) 513 )

gl Ol oo Y

S ol sl 1] 555 v

7 Mualim Wijaya, “Wijhat Nazri an-Nuhah fi Taisir an-Nahw al-‘Arabi wa Tasilih wa Tajdidih,”
Probolinggo: International Journal of Arabic Teaching and Learning, Vol. 01 NO. 02 (July-Dec 2017), 103.

Annual International Symposium on Arabic Language, Culture and Literature (AISALL) 2020

8



Canas 33lely O plol Lo Y anle] Jo mdl Slesose s & ¥
RUSPORIU B RPN

AL, Gam) 8V, Jadll Y1 1yl 2SN s 0

ol ) Wl W) G e ladST e A

(1,2 e gl 3 Lesge ahed) n A Y

By dmyd (3 sloe el LUy feld)) A

Sl (3 ed)l i ae 9

Bl g ldlazs ) AR

s9g)l Jladl LEssly 017 AN

22l LIS plazayl AY

BLEW 3l g sl aszll 1 Oleedle Ol sy AY

Csgmd) amny ) 2Es O oY) et At

U sS) e p Byt Byl mald) Ao

C. Implikasi Pembaharuan Nahw Al-Makhzumi di Mesir
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Eksistensi Mahdi al-Makhzumi dalam pembaharuan naAw yang memiliki implikasi yang
berarti, maksudnya keterkaitan langkah pemikiran naAw Al-Makhzumi selama di Mesir,
khususnya kajian pembaharuan nahw, baik implikasi pembaharuan nahw terhadap ta’lim an-
nahw yang mencakup kajian fonologi Arab, kajian morfologi Arab, dan maupun implikasi Al-
Makhzumi di lembaga bahasa Arab Kairo (Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah bi al-Qahirah), serta




respon atau pendapat dari para linguis Mesir di era sekarang mengenai pemikiran nahw modern
Mahdi al-Makhzumi.

1. Pemikiran Al-Makhzumi dalam 72’/im an-Nahw

Sejauh penulis membaca dan mengamati, pemikiran nahw Al-Makhzumi yang bersifat
pembaharuan dan implikasinya terhadap ta’/im an-nahw, nampak jelas dia menggabungkan ilmu
fonologi Arab dan morfologi Arab dalam menyusun simplifikasi ilmu nahw (taisir an-nahw al-
‘Arabi).”® Demikian ini diperkuat oleh pandangan Tammam Hassan, menurutnya, sebagai
sina’ah (profesi keilmuan), penelitian maupun penulisan materi nahAw dilakukan dengan
menggunakan metode pemikiran tertentu. Metode tersebut dirancang untuk membuat
perumusan materi menjadi sistematis, memiliki hubungan dengan sub-sub bahasan yang ada
dalam karangan secara utuh, koheren dan akurat (husn as-sabak wa ad-digqah).” Menurutnya,
pembahasan di dalamnya juga sarat dengan analisis dan penjelasan, serta dalam konteks
tertentu, elaborasi dengan meminjam ilmu-ilmu lain seperti fonologi (i/m as-aswat) dan
morfologi (i/m as-sarf), hal ini sesuai dengan karakteristik penelitian bahasa dalam perspektif

linguistik modern.”’

1.1. Kajian Fonologi Arab

Pengertian kajian fonologi menurut Al-Makhzumi yaitu studi linguistik pertama yang
didalami oleh para linguis karena melalui kajian ini dapat membantu para pembelajar dalam
mengetahui fenomena-fenomena bahasa yang dipelajari dalam kitab-kitab naAw, seperti ibdal,
i’lal, idgam.”’ Fenomena bahasa tidak dapat dipahami dengan maksimal kecuali dengan ilmu
fonetik ini karena ilmu memiliki tempat penting dalam ilmu bahasa Arab. Umumnya, fenomena
dibatasi oleh aspek standar atau unsur yang jelas kecuali fenomena sama 7 yang cenderung ada.

Karakteristik bunyi dalam ilmu fonetik Arab itu terdiri dari bunyi yang jelas dan samar, Al-
Makhzumi banyak diorientasi oleh pemikiran Al-Khalil yang mengamati bahwa bunyi bahasa
tidaklah keluar dari satu tempat yang sama, sehingga Al-Makhzumi mengikuti teori Al-Khalil
dan Sibawaih terkait pembagian bunyi (fonem). Al-Makhzumi membagi bunyi huruf menjadi
dua macam, yaitu sahihah dan mu’tallah. Al-Makhzumi menyebutkan bahwa Al-Khalil

'® Al-Makhzumi, Fi an-Nahw al-‘Arabi; Nagd wa Taujih, 13-30. Lihat juga Al-Makhzumi, Fi an-Nahw al-
‘Arabi; Qowa’id wa Tatbig, 3-7.

" Ibid,, 131.

* Mengenai model pengembangan lingkungan berbahasa Arab, melihat dari Muhbib Abdul wahab,
“Revitalisasi Penciptaan Bi’ah Lugawiyyah dalam pengembangan keterampilan Bahasa Arab”, dalam jurnal
Didaktikgl Islamika, vol. VI, No.2, Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Jakarta, Desember 2005.

Ibid., 27.
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menjadikan kelompok pertama ini terdiri dari bunyi-bunyi huruf yang sahih, terdiri dari dua
puluh lima huruf yaitu a/-‘ain, al-ha’, al-ha’, al-gain, al-qgaf, al-kaf, al-jim, as-syin, ad-dad, as-
sad, as-sin, az-zay, at-ta’, at-ta, ad-dal, az-za, ad-dzal, as-sa’, ar-ra’, al-lam, an-nun, al-12°, al-
ba’, al-‘ain. Sedangkan jenis bunyi huruf mu’tallah yang kedua menurut Al-Makhzumi adalah
hamzah, alf;, waw dan ya. Dapat disimpulkan bahwa Al-Makhzumi merupakan pencetus teori
dinamis dalam fonetik Arab yang bersandar pada furas masyarakat Arab dan menambahakan
teori kontemporer yang baru.*

Al-Makhzumi menganalisis kajian fonologi Arab dengan didasari atas pemikiran Al-Khalil
ibn Ahmad al-Farahidi, Imam Sibawaih, Imam al-Farra’ dan Muhammad ibn Hasan Radi al-
Istirabadzi, selain ketiga tokoh utama tersebut, Al-Makhzumi juga dipengaruhi oleh tokoh
modern Mesir yakni Ibrahim Anis dan tokoh orientalis Gotthelf Bergstrasser. Dari beberapa
tokoh di atas, Al-Makhzumi tidak hanya sekedar mengambil pendapat mereka masing-masing,
namun juga berupaya mendiskusikannya secara ilmiah yang mendalam. Al-Makhzumi
bergantung pada metode komparatif dalam kajian fonetik Arab, pada umumnya dalam tema
ataupun topiknya, termasuk juga tempat keluarnya huruf dan coraknya.

Silang pendapat antara Sibawaih dan Al-Khalil dalam masalah fonetik Arab, di antaranya™ :

1. Huruf Aalg menurut Al-Khalil itu ada lima macam, yakni a/-‘ain, al-ha, al-ha, al-kha dan
al-gain. Sedangkan menurut Sibawaih huruf /al/g ada tujuh macam, yakni : a/-hamzah,
al-alt, al-‘ain, al-ha, al-ha, al-kha dan al-gain.

2. Al-Khalil menyatakan bahwa huruf a/-‘ain itu terletak di tenggorokan yang paling
dalam, sedangkan Sibawaih menyatakan huruf a/-ha lah yang terletak di tengah
tenggorokan.

3. Al-Khalil mempresentasikan bahwa beberapa fonem yang orisinil adalah huruf as-sin,
as-sad dana az-zay pada fonem yang keluar di bagian dalam langit-langit mulut yakni
huruf at-ta’, at-ta’ dan ad-dal dan Sibawaih tidak sepakat akan hal ini.

Al-Makhzumi berupaya untuk menafsirkan akan perbedaan pendapat ini, dia melihat
bahwa cara menentukan tempat keluarnya fonem (makharij as-saut) yang diperdebatkan oleh
Al-Khalil dan Sibawaih memiliki alasan kuat masing-masing, menurut Al-Makhzumi bahwa
takaran atau standar bunyi yang digunakan oleh Al-Khalil ialah al-hamzah al-maftuhah
sedangkan Sibawaih menggunakan a/-hamzah al-maksurah sebagai standar bunyi, hal ini
diamini oleh pernyataan Ibn Jinni bahwa Sibawaih telah menetapkan kasrah pada huruf hamzah
karena didasari oleh latar sosial Sibawaih yang berasal dari non-Arab (A jamiy).**

22 Al-Khalil, A/-‘Ain, 57.

3 Al-Khalil ibn Ahmad al-Farahidi, A/-‘Ain, 58. Lihat juga Sibawaih, A/-Kitab, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1988, Juz 4), 433. Lihat Juga Al-Makhzumi, A/-Khalil ibn Ahmad al-Farahidi; A’maluh wa Manhajuh,
(Beirut: Dar ar-Ra’id al-‘Arabi, 1986) 11.

** Al-Makhzumi, A/-Khalil ibn Ahmad Al-Farahidi, 110-111.

Annual International Symposium on Arabic Language, Culture and Literature (AISALL) 2020

11



1.2. Kajian Morfologi Arab

[lmu morfologi menurut mayoritas ahli bahasa yaitu ilmu yang mempelajari bentuk kata dan
perubahan bentuk kata, serta mempelajari makna yang muncul akibat perubahan bentuk
tersebut. Sedangkan menurut Al-Makhzumi, fokus kajian morfologi adalah kata tunggal (single
word) yang membahas kata dari sisi bentuk (bunyah), standar (wazan), asal kata (isytigaq),
sepinya tambahan (?ajarrud), dikenai huruf tambahan (ziyadah) dan juga dari sisi yang berkaitan
dengan kata bahasa Arab.” Dari pengertian di atas, terdapat 3 poin penting yang dapat
dipelajari dalam morfologi, di antaranya:

1. Bentuk kata.
2. Perubahan bentuk kata.
3. Makna yang muncul akibat dari perubahan tersebut.

Berkaitan dengan sistem bentuk kata dalam ilmu bahasa Arab, Tammam Hassan
menambahkan bahwa kajian morfologi Arab membicarakan bentuk kata dalam tiga hal pokok,
yaitu’®: Kumpulan makna sarfiyyah yang sebagian kembali pada pembagian kata (kalam),
sebagian lagi kembali pada pembentukan pola kata (7asrif). Kumpulan bentuk-bentuk kata yang
terdiri dari pola dasar, /awasiq, zawa’id, dan al-adawah. Kumpulan hubungan antara bentuk-
bentuk dengan nilai berbeda.

Al-Makhzumi menegaskan bahwa kumpulan dari struktur kata ini akan menjadi kalimat
bahasa Arab yang sempurna (al-jumlah al-mufidah), dia juga menyatakan bahwa a/-jumlah itu
terbagi menjadi dua saja, yakni (1) al-jumlah al-ismiyyah (2) al-jumlah al-fi’liyyah, ini juga
menjadi kritik tajam yang dia lontarkan atas pernyataan kontra Ibn Hisyam al-Ansari bahwa
kalimat bahasa Arab (al-jumlah) terbagi atas tiga macam, yaitu (1) al-jumlah al-ismiyyah, (2)
al-jumlah al-fi’liyyah dan (3) al-jumlah al-zarfiyyah.”” Sejauh yang penulis amati, pemikiran Al-
Makhzumi didasari kuat oleh teori mahAw-nya Imam Khalil ibn Ahmad (tokoh klasik) yang
secara umum membagi a/-jumlah menjadi dua bagian, seperti yang diyakini oleh Al-Makhzumi.

Pemikiran Al-Makhzumi dalam morfologi Arab (“7lm as-sarf) yaitu memiliki penamaan
istilah yang berbeda dengan istilah yang para linguis gunakan, hal ini juga terorientasi oleh
Imam al-Farra’ dan Al-Khalil, berikut ini istilah dalam morfologi Arab tersebut: bentuk (sigah)
untuk kata kerja (77’/) itu ada dua macam; 7f"a/ dan fa’al. Al-Makhzumi kata dengan versi yang
berbeda, hasil dari 7jtihad-nya sendiri, yakni dengan menambahkan kinayah dalam mengganti
konteks kata ganti orang (damir). Al-Makhzumi mengganti sigah ism al-fa’il dengan istilah a/-

* Al-Makhzumi, Nagd wa Taujih, 28.
% Ade Nandang, Pengantar Linguistik Arab, 72-73.
T Al-Makhzumi, Nagd wa Taujih, 25.
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fil ad-da’im, istilah ini telah digunakan lebih dulu oleh madzhab nahAw Kufah, sebagaimana

diamine oleh Imam al-Farra’.?®

2. Majma’ al-Lugah al-’Arabiyyah di Kairo

Majma’ al-Lugah al-’Arabiyyah Kairo® merupakan lembaga akademik bahasa Arab yang
menangani semua hal yang berkaitan dengan bahasa Arab, salah satunya adalah membuat
kamus istilah dan kosa kata baru atau asing, lembaga ini juga menjaga eksistensi bahasa Arab di
Kairo, Mesir. Majma’ al-Lugah al-’Arabiyyah Kairo didirikan pada tanggal 14 Sya’ban tahun
1351 H atau bertepatan pada tanggal 13 Desember 1932 M, namun mulai diaktifkan tahun 1934
M pada masa raja Fu’ad al-Awwal. Pada awal berdirinya lembaga ini, terdiri dari 20 anggota
yang ahli di bidang bahasa Arab, 10 ahli bahasa dari Mesir dan 10 linguis lainnya berasal dari
negara Arab lain dan kaum orientalis. Para ahli bahasa yang memiliki pengaruh di lembaga
bahasa Arab Kairo ini tidak harus berdarah Mesir ataupun beragama Islam, misalnya saja Mahdi
Al-Makhzumi yang berkebangsaan Iraq namun pernah memiliki andil di Majma’ al-Lugah ini.
Al-Makhzumi pernah memberikan dedikasi yang signifikan dalam perkembangan bahasa Arab
di Kairo, khususnya dalam pemikiran ilmu nahw modern yang digelutinya. Sebagai seorang
linguis modern, Ia banyak menuangkan pemikiran tentang ilmu nasw modern, linguistik Arab
atau pun sastra dalam jurnal lembaga bahasa Arab Kairo ini (Majallah Majma’ al-Lugah al-
‘Arabiyyah).

Para linguis bahasa Arab Mesir modern memiliki pengaruh besar bagi lembaga ini, di
antaranya: Taha Husein, , Syauqi Daif, Tammam Hassan, Muhammad Muhammad Daud.
Adapun nama-nama para linguis Arab Mesir yang pernah menjadi ketua Majma’ al-Lugah al-
"Arabiyyah Kairo :

Muhammad Taufiq R., tahun periode 1934 M — 1944 M.
Ahmad Lutfi As-Sayyid, tahun periode 1945 M — 1962 M.
Taha Husein, tahun periode 1963 M — 1973 M.

Ibrahim Madkur, tahun periode 1974 M — 1995 M.

Syaugqi Daif, tahun periode 1996 M — 2005 M.

Mahmud Hafiz, tahun periode 2005 M- 2011 M.

Hasan as-Syafi’i, tahun periode 2012 M - Sekarang.

No g k~owdRE

% Al-Makhzumi, Qawa’id wa Tatbig, 3-6.

¥ Saat mengunjungi majma’ al-Ilugah ini, saya disambut secara hangat oleh Prof. Dr. Mujawir Sayyid
Mujawir Sakron (Direktur Kepala kantor keamanan umum) di Majma’ al-Lugah al-Arabiyyah Kairo, Mesir.
Beliau adalah salah satu tokoh penting yang ada lembaga bahasa Arab Kairo, belai juga rekan karib Prof. Dr.
Sangidu, M.Hum. Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta.
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Namun sekarang, fungsi Majma’ al-Lugah ini lebih luas dalam meneliti permasalahan
bahasa, membuat istilah-istilah asing (?a7ib), men-tahqiq kitab-kitab furas dan melaksanakan
kegiatan kebudayaan. Para linguis modern juga banyak melakukan pembaharuan nahw yang
bersifat praktis di lembaga bahasa Kairo ini** Dalam konteks ini, pihak lembaga bahasa Arab
(Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah) di Kairo mengusulkan : “Proyek nahw yang berorientasi pada
suatu pembelajaran (masyru’ an-nahw at-tarbawi) dengan menyerukan proses pembelajaran
bahasa Arab melalui: a. Pemerolehan dengan praktik berbahasa (iktisab al-lugah bi al-
mumarasah), b. Menyimak (as-sama’), c. Menggunakan bahasa sebagai media komunikasi.
(istima’ al-lugah Ii at-tawasul). Dengan kata lain, pembelajaran nahw diorientasikan pada aspek
keterampilan menyimak dan performa bahasa secara praktis, bukan hanya hafalan, orientasi
teoritis atau filosofis yang terkesan sulit dan membosankan. Menurut As-Sa’ran, lembaga
bahasa Arab Kairo ini juga berperan besar dalam perkembangan bahasa Arab modern, terutama
setelah diterbitkannya A/-Mu’jam al-Wasit.”'

Lembaga bahasa Arab (Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah) di Kairo juga memiliki tujuan dan
upaya untuk membebaskan nahw dari beberapa persoalan, yaitu :

a. menjaga kemurnian dan keselamatan bahasa Arab, serta membuat bahasa Arab
menjadi lebih diterima oleh masyarakat, dan memenuhi kebutuhan cabang-cabang
ilmu.

b. membuat kamus bahasa Arab dan menerbitkan hasil penelitian kosa kata bahasa
Arab yang sesuai.

c. menyusun kajian ilmiah dialek-dialek bahasa Arab kontemporer, baik Mesir atau pun
negara Arab lainnya.

d. Menjauhkan filsafat dari ilmu nahw yang menyelimuti proses dalam kaidah bahasa
Arab dan arbitreri (7a’assuf).

e. Pembuatan kaidah tata bahasa Arab yang dinilai berlebihan (ifiat) sebagaimana
tercermin dalam banyaknya istilah-istilah nahw yang digunakan, khususnya oleh
madzhab nahw Bashrah dan Kufah.

Perumusan ‘//at-‘illat (al-‘illah an-nahwiyyah) yang terlalu banyak.
Beberapa proyek nahw tarbawi dinilai penting mengaitkan ilmu sarfdengan fonologi
(‘ilm al-aswat) dan kajian ilmu sarfdisajikan setelah ilmu nahw.

3 Wawancara bersama Dr. Mujawir di ruang kerjanya kepala administrasi umum, lantai 3 Majma’ al-
Lugah al-‘Arabiyyah, Kairo, minggu tanggal 2 Februari 2020.

3! Kitab ini ditulis oleh beberapa tokoh bahasa terkemuka di Mesir, yang dipimpin oleh Ibrahim Anis,
namun upaya ini belum menarik perhatian dari universitas-universitas di dunia Arab karena ditandai dengan
banyaknya kaum orientalis yang mengajar di fakultas Sastra (ku/liyyah al-Adab), Universitas Kairo, yang telah
mencampurkan antara ilmu linguistik (7ugah) dan ilmu filologi (figh al-lugah) dengan bertujuan untuk mengaitkan
bahasa Arab dengan bahasa Semit. Lihat Moch. Syarif Hidayatullah, Cakrawala Linguistik Arab, 25.

> Muhammad Rasyad al-Hamzawi, A’mal Majma’ al-Lugah bi al-Qahirah: Manahij Targiyat al-Lugah
Tanziran wa Mustalahh wa Mu’jam, (Beirut: Dar al-Garib al-Islami, 1988). 393.
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Dalam kitab Fi an-Nahw al-‘Arabi: Nagd wa Taujih, Al-Makhzumi mengemukakan
pandangannya terkait peran lembaga bahasa Arab (Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah) di Kairo
bahwa fenomena penyebutan nama-nama yang bersumber dari bahasa asing seperti bahasa
Inggris, Prancis, Jerman, Belanda dan untuk mengetahui derivasi dari kata asing yang masuk
dalam sistem bahasa Arab yaitu dengan memakai cara giyas. Lembaga bahasa Arab di Kairo
melihat fenomena bahasa yang terjadi dari sisi perkembangan bahasa dan adanya hal baru yang
belum pernah ditemukan dalam bangsa Arab, maka mereka merujuk pada metode giyas dalam
beberapa masalah secara kuat (7infens) dan dapat diandalkan (reliable). Metode giyas dalam ilmu
nahw dapat membantu dalam masalah isytigaq, masdar sina’i, ism-ism alat, ta’addi al-fi’li dan
yang lainnya.>®

3. Respon Terhadap Pemikiran Naiw Modern Mahdi al-Makhzumi

Linguistik Arab, khususnya ilmu nahw telah mengalami perkembangan yang signifikan di
Mesir, baik perubahan atmospir ilmu kebahasaan ini dipengaruhi oleh banyaknya linguis barat
yang berdedikasi di Mesir atau para ahli nahw Mesir yang mengenyam pendidikan di Barat.
Sejarah mencatat bahwa bumi para nabi ini menjadi pusat lahirnya beberapa linguis modern
terkemuka dengan karya-karya monumental, sebut saja Taha Husein, Ibrahim Mustafa, Ibrahim
Anis, ‘Abbas Hassan, Mahdi al-Makhzumi, Syauqi Daif, Tammam Hassan.

Al-Makhzumi menjadi bukti nyata atas kemajuan bahasa Arab yang ada di Mesir,
khususnya Universitas Kairo yang telah dikenal sebagai sentral ilmu bahasa Arab di Mesir.
Keberadaan Majma’ al-Lugah al- ‘Arabiyyah di Kairo juga tidak luput akan bukti perkembangan
bahasa Arab di Mesir, oleh karena itu sebagai pelengkap dalam disertasi ini, maka dilakukan
sejumlah wawancara dari para linguis modern yang pernah mengenyam pendidikan di
universitas yang sama dengan Al-Makhzumi dalam studinya, yakni di Universitas Kairo, dan
wawancara dengan anggota Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah Kairo dan pengajar bahasa Arab di
Kairo Mesir.

“Beberapa hal yang saya tahu tentang Al-Makhzumi adalah seorang tokoh besar
dalam sejarah nafw di Mesir dan Iraq, karena beliau memiliki jejak perjalanan
hidup yang panjang di Kairo Mesir, menimba ilmu di Universitas Kairo (Jami’ah al-
Qahirah) sejak marhalah laisanj (Lc), marhalah majistir (M.A.) dan marhalah
dukturah (Dr), serta guru-gurunya juga merupakan tokoh linguis terhebat di Mesir.
Pemikiran Al-Makhzumi juga menghiasai tulisan di Majma’ al-Lugah al-
‘Arabiyyah Kairo saat la berada di Mesir sehingga karyanya pun ada di

3 Al-Makhzumi, Fi an-Nahw al-‘Arabi; Nagd wa Taujih, 20-21.
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perpustakaan lembaga bahasa ini, saat dia merasa cukup di Kairo, dan akhirnya
kembali ke Baghdad untuk menyebarkan ilmunya.”*

Meski begitu, Mujawir Sakran belum sependapat dengan pemikiran nahw modern
Al-Makhzumi dengan memberikan pernyataan sebagai berikut:

“Saya lebih condong pada teori nahw klasik yang sebagaimana kita semua
pelajari hingga saat ini karena begitu ilmu nahAw muncul dan dikonsep oleh para
ulama klasik (Abu Aswad ad-Du’ali, Imam Khalil ibn Ahmad dan Imam
Sibawaih), kita sudah terbiasa mempelajarinya, sudah begitu melekat dalam
kajian nahw klasik yang kita ketahui bersama, selain itu teori nahw klasik juga
mengajak kita untuk memiliki pondasi yang kokoh dalam menguasai kajian ilmu
nahw, kita jadi lebih menguasai ilmu nahw hingga ke akar-akarnya.”’

Namun bagi linguis modern Mesir, Muhammad Daud dan peneliti Mesir As-Sayyid Wa’il
menyatakan tendensinya bahwa nahw modern sangat diperlukan bagi para pembelajar bahasa
Arab karena dinilai lebih sederhana (simple), ada kemudahan dalam mempelajarinya dan sesuai
dengan kebutuhan bahasa Arab di zaman sekarang.’® Berangkat dari hal ini, linguis Mesir
Mujawir menjelaskan terkait karakter nafw modern menurut keyakinannya sebagai peneliti
senior dan kepala administrasi umum Majma’ al-Lugah al- ‘Arabiyyah Kairo:

“ Perkembangan ilmu nahw bukanlah hasil pemikiran modern seutuhnya, akan
tetapi merupakan perubahan kearah yang lebih sempurna dari ilmu nahw klasik,
contohnya merombak ulang tema dan topik ilmu nahw dan lain sebagainya. Para
linguis modern ingin memperbarui beberapa kaidah bahasa Arab, seperti bab
isytigal dan tanazu’ karena dianggap sulit sekali. Para tokoh nahw Mesir yang
sepaham dengan Mahdi al-Makhzumi ialah Ibrahim Mustafa, ‘Abbas Hassan dan
Syauqi Daif. ™’

Sebagaimana Muhammad Daud menjelaskan terkait latar sosial Al-Makhzumi hingga
menjadi ilmuan besar yang pernah ada di Kairo, sumbangsihnya begitu besar di tanah ummu ad-
dunya ini (Mesir), baik melalui karya atau dedikasi terhadap Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah,
karena saat Al-Makhzumi tinggal di Kairo, sering memberikan sumbangsih pemikiran dalam
bentuk artikel di jurnal-jurnal Majma’ al-Lugah al-’Arabiyyah Kairo karena dianggap sebagai
ilmuan khusus dari lembaga ini. Selain itu, tidak sedikit guru dan murid Al-Makhzumi yang

* Wawancara dengan Mujawir Sayyid Mujawir Sakran, linguis Mesir dan menjabat sebagai kepala

administrasi umum Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah Kairo, 5 Februari 2020.
% Jbid., 5 Februari 2020.
3 Wawancara dengan Muhammad Daud dan As-Sayyid Wa’il, linguis Mesir dan anggota Majma’ al-
Lugah al-“Arabiyyah Kairo, 20 Februari 2020.
Wawancara dengan Mujawir Sayyid Mujawir Sakran, linguis Mesir dan menjabat sebagai kepala
administrasi umum Majma’ al-Lugah al- ‘Arabiyah Kairo, 5 Februari 2020.
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berasal dari Mesir karena dia menimba ilmu di Fak. Adab (Kulliyyah dar al-‘ulum) di Jami’ah
Fu’ad al-Awwal (Jami’ah al-Qahirah, sekarang) di Kairo kurang lebih 12 tahun dari tingkat
sarjana (Lc) hingga bergelar doktor (Dr).38 Pernyataan ini juga diperkuat oleh Muhammad
Daud:

“Faktor-faktor yang mendorong Al-Makhzumi dalam kajian nahAw modern ialah
pengaruh Ibrahim Mustafa selaku gurunya, pengaruh gagasan madrasah Kufah,
pengaruh Imam Khalil ibn Ahmad al-Farahidi, pengaruh Ibn Mada’ dan gagasan
berharga Al-Makhzumi dalam upaya simplifikasi nahw.”*’

Menurut Pemaparan Mujawir Sakran, ahli bahasa (7inguist) yang mendukung pemikiran nahw
modern Al-Makhzumi ialah Ahmad ibn Matlub ibn Ahmad an-Nasiri at-Takriti selaku ketua
Majma’ al-‘limi al-Iragi dan juga menteri kebudayaan dan pendidikan di Republik Iraq pada
tahun 1967 M. Sedangkan tokoh nafw modern Mesir yang satu pemikiran dengan pemikiran
Al-Makhzomi ialah ‘Abbas Hasan (penulis kitab an-Nahw al-Wafj).*°

KESIMPULAN

Mempelajari bahasa Arab perlu dengan kemampuan khusus seperti penguasaan ilmu
nahw yang memiliki peran penting. Kritik terhadap nahw klasik datang sejak abad pertengahan
dan di era modern, Al-Makhzumi berupaya melakukan simplifikasi ilmu nahw agar lebih mudah
dipahami dan efektif untuk dikaji. Penelitian ini menunjukan bahwa Al-Makhzumi banyak
mengkritisi para tokoh nagw madrasah Bashrah kecuali Imam Khalil ibn Ahmad al-Farahidi.
Namun kebalikannya, ia lebih dominan memuji pemikiran dari para tokoh nahw Kufah,
menyetujui pendapatnya dan juga tidak menyetujui dalam beberapa istilah nahw saja dan
eksistensi Mahdi al-Makhzumi dalam pembaharuan nahw yang memiliki implikasi yang berarti,
maksudnya keterkaitan langkah pemikiran nahw Al-Makhzumi selama di Mesir, khususnya
kajian pembaharuan nahw dengan berbagai karya dari buah pemikirannya baik berupa buku,
jurnal, artikel dan lain-lain. Implikasi pembaharuan nahAw Al-Makhzumi terhadap fa’/im an-
nahw yang mencakup kajian sintaksis Arab, fonologi Arab, kajian morfologi Arab, dan maupun
implikasi Al-Makhzumi di lembaga bahasa Arab Kairo (Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah bi al-
Qahirah), serta respon atau pendapat dari para linguis Mesir di era sekarang mengenai
pemikiran naiw modern Mahdi al-Makhzumi.

**  Wawancara dengan Muhammad Daud, anggota Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah Kairo, 20 Februari
2020.

*Ibid., 20 Februari 2020.

% Wawancara dengan Mujawir Sayyid Mujawir Sakran, linguis Mesir dan menjabat sebagai kepala
administrasi umum Majma’ al-Lugah al- ‘Arabiyah Kairo, 5 Februari 2020.
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